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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resistensi bakteri E.coli isolat ayam yang bereaksi positif pada
media congo red terhadap preparat ampisilin, streptomisin, dan enrofloksasin. Delapan biak murni bakteri E.coli
yang diisolasi dari kasus kolibasilosis ayam diuji afinitasnya terhadap zat warna merah kongo. Bakteri yang bereaksi
positif pada media congo red tersebut, kemudian diuji sensitivitasnya menggunakan media agar Mueller-Hinton,
metode disk difusi menurut Kirby-Bouer. Disk antibiotika ampisilin, streptomisin, dan enrofloksasin diposisikan
 menggunakan dropper pada permukaan kultur bakteri tersebut, kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C. Diameter zona terang disekililing disk antibiotik yang terbentuk, kemudian diukur dalam satuan milimeter.
Hasil pengukuran tersebut dibandingkan dengan referensi dan atau menurut standar interpretasi Kirby-Bouer.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, seluruh bakteri E. coli isolat asal ayam, mempunyai penampilan penotif mengikat
zat warna merah kongo, ternyata 100 % resisten terhadap preparat ampisilin, streptomisin dan enrofloksasin.

Kata kunci: resistensi ,Escherichia coli, congo red, antibiotika

ABSTRACT

The aim of this research was to find out the development of the resistancies of Escherichi coli avian
isolates which indicated positive reaction on congo red medium against ampicilin, streptomicin and enrofloxacin.
Eight of pure cultures of E. coli isolates obtained from avian colibacillosis have been tested for the affinity of congo
red dyes, and the sensitivity on Muller-Hinton agar (MHA) media against ampicilin, streptomicin and enrofloxacin,
based on Kirby-Bouer methode. Disc of these antibiotics were placed on the cultures of E. coli at the surface of
MHA media, incubated at 37 ° C for 24 hours. The diameter of inhibitor area around the disc, measured on mm and
compared to the references. The result of this study indicated that all of E. coli chicken isolates showed positive
reaction on congo red media and 100 % resistant to ampicilin, streptomicin and enrofloxacine.
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PENDAHULUAN

Escherichia coli pada ayam pada umumnya
dikenal sebagai bakteri normal di dalam saluran
pencernaan. Patogenesis bakteri ini pada ayam seringkali
dikaitkan sebagai infeksi sekunder yang memperburuk
kondisi inang setelah adanya infeksi primer oleh agen
penyakit lain. Pemakaian obat terutama antibiotika melalui
makanan, minuman, maupun parenteral secara intensif
bahkan cenderung tidak sesuai anjuran secara tidak
disadari dapat mengakibatkan peningkatan resistensi
bakteri. Akibatnya kasus kolibasilosis hampir selalu terjadi
pada periode pemeliharaan dan tidak dapat diatasi dengan
obat-obat yang ada sehingga pada akhirnya menimbulkan
kerugian ekonomi.

Penampilan fenotip Escherichia coli patogen
pada ayam dapat dikenali dengan menggunakan media
congo red. Bakteri yang bereaksi positif terhadap congo
red (CR+) ini ternyata meniml;u,lkgn kematian embrio
ayam umur 12 hari denga tmgka kematian yang
berbeda-beda (Nugroho, et al., 2001),/Penanganan kasus
kolibasilosi umumnya me nakan antibiotika.
Penggunaan dosis antibiotika yang kurang tepat dan
pemakaian yang terlalu sering akan menimbulkan suatu
keadaan yang disebut resistensi (Brander et. al., 1991;
Bogaard, et. al. 2001). Menurut Black (1999), resistensi
adalah suatau keadaan berkurangnya pengaruh obat anti
infeksi terhadap bakteri atau secara alamiah bakteri tidak
sensitif olah perlakuan antibiotika. Gan (1983)
mendefinisikan, resistensi merupakan kegagalan
pengobatan dengan suatu antibiotika dengan dosis terapi.
Terdapat tiga tipe resistensi yang diketahui yaitu resistensi
non genetik, resistensi genetik dan resistensi silang.
Resistensi non genetik terdapat pada mikroba dalam
keadaan inaktif atau istirahat, resistensi genetik
merupakan mutasi spontan karena terjadi tanpa
dipengaruhi keberadaan anti mikroba tersebut. Pada
resistensi silang sifat resistensi mikroba terhadap suatu
mikroba tertentu juga memperlihatkan sifat resistensi
terhadap mikroba yang lain, biasanya antara antimikroba
dengan struktur yang hampir sama (Gan, 1983, Brander
et al., 1991). Bakteri dapat menjadi resisten terhadap
agen antibakterial oleh karena mengikuti satu atau lebih
mekanisme dari mutasi, transformasi, transduksi maupun
konjugasi (Goodman dan Gilman, 1970, Timoney et al.,
1991). Mekanisme resistensi oleh Brander et al. (1991)
dan Prescott (2000), dijelaskan dapat melalui berbagai
cara antara lain penginaktifan obat, perubahan target atau
struktur enzim, penurunan akumulasi obat oleh sel, adanya
variasi jalur metabolik maupun peningkatan konsentrasi
metabolik. '
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Materi dan Metode

Delapan isolat bakteri E.coli positif congo red
yang diisolasi dari kasus kolibasilosis ayam dari lapangan.
Kaldu brain heart infusion (BHI), agar congo red, agar
mueller-Hinton (MHA), disk antibiotika ampisilin,
streptomisin, dan enrofloksasin

Uji sensitivitas bakteri E. coli yang bereaksi
positif pada media congo red dikerjakan menurut
metode Kirby-Bouer. Biak murni bakteri termaksud
ditanam menggunakan cotton swab secara merata pada
permukaan media MHA. Disk antibiotika ampisilin,
streptomisin, dan enrofloksasin diposisikan menggunakan
dropper pada permukaan kultur bakteri tersebut,
kemudia diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Zona
terang disekililing disk antibiotik yang terbentuk setelah
inkubasi, diukur dengan penggaris ukuran mm, kemudian
besarnya zona hambatan pertumbuhan bakteri tersebut
dibandingkan dengan referensi untuk menentukan
resisten tidaknya isolat bakteri tersebut. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif.

Hasil dan Diskusi

Isolat bakteri E.coli yang menjadi orientasi
penelitian ini merupakan isolat ayam yang patogen
menurut Berh Ea_n%rmal (1986) dan dikonfirmasi oleh
Nugroho, é( ;.. (2001)

aitu bakteri E.coli yang mampu
mengikat zat warna pderah kongo. Karakter penotip
pengikatan za a tersebut diduga sebagai faktor
virulensi yang baru dari bakteri E.coli, atau setidaknya
erat kaitannya dengan faktor virulensi. Dikatakan baru
karena fenomena perubahan karakter ini belum diketahui
dengan pasti, diduga erat kaitannya dengan keberadaan
beta-D-glukan pada dinding sel bakteri. Lebih lanjut
Berhoff dan Vinal (1986) menjelaskan bakteri E.coli
yang mampu mengikat zat warna merah kongo tersebut
terbukti virulen pada mencit dan anak ayam. Menurut
Unlich et al., (2002) beberapa strain E.coli mampu
menghasilkan suatu lapisan tipis yang merupakan agregat
fimbria yang dapat mengikat zat warna merah kongo
yang pada umumnya dimiliki oleh bakteri E.coli yang
mempunyai kemampuan sepsis. Lebih lanjut Malleta
et.a,l (2003) menjelaskan bahwa E.coli yang mampu
menyebabkan penyakit di luar saluran pencernaan dan
infeksinya meluas disebut sebagai avian pathogenic
esherichia coli (APEC).

Bakteri E.coli dengan karakter penotlp tersebut
di atas diuji sensitivitasnya terhadap antibiotika ampisilinm,
streptomisin, dan enrofloksasin. Antibiotika terpilih dalam
uji tersebut pada dasarnya merupakan antibiotika yang
sudah sudah sangat umum digunakan di dalam industri
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peternakan unggas di Indonesia. Hasil uji sensitivitas
E.coli patogen isolat ayam terlihat pada Tabel 1.

Preparat enrofloksasin secara umum juga tidak
mampu menghambat pertumbuhan bakteri E.coli, atau

Tabel 1. Hasil uji sensitifitas 8 bakteri E.coli isolat asal ayam, yang bereaksi positif pada media congo red terhadap

preparat antibiotka.
Isolat Zona Hambatan Antibiotika (mm)
Ampisilin Streptomisin Enrofloksasin
Kasongan 0 0 0
Wonosari 0 0 0
Sedayu 0 0 0
Magelang 0 0 0
Rosa 0 0 21,1 (R)
Sewon 0 0 0
Semarang 0 0 0
Kalasan 0 11,5(R) 0
Presentase Resistensi ke-8
Isolat yang diuji 100% 100% % 100%

Keterangan : (S) sensitif, (I) intermediate, (R) resisten

Secara umum bakteri E.coli tersebut
menunjukkan sifat resistensi terhadap prerapat ampisilin,
streptomisin, dan enrofloksasin. Menurut Anonim (1980),
bakteri E. coli dikatakan sensitif terhadap preparat
ampisilin~jika memiliki diameter zona hambatanﬁ7
mm, intermediate jika mampu membentuk zona hambatan
12-14 mm dan dikatakan resisten jika zona yang terbentuk
(d)12 mm. Data yang diperoleh pada penelitian ini
menunjukkan ke-8 isolat bakteri E.coli tersebut resisten
terhadap ampisilin. Resistensi tersebut diketahui karena
antibiotika ampisilin tidak mampu menghambat
pertumbuhan bakteri, sehingga zona hambatan di sekitar
piringan (disk) antibiotika tidak terbentuk (nol), atau zona
hambatan yang terbentuk di bawah batasan resisten.

Hasil uji sensitivitas bakteri E.coli terhadap
preparat streptomisin teramati hanya satu isolat, yaitu:

isolat Kalasan yang pertumbuhannya dihambat oleh

antibiotik streptomisin dengan diameter zona hambatan
sebesar 11,5 mm, namun demikian zona hambatan
tersebut termasuk dalam kategori resisten (Gambar 1).
Tujuh isolat bakteri E. coli lainnya tidak teramati adanya
zona hambatan oleh antibiotik streptomisin (Tabel 1).
Menurut Anonim (1980), bakteri dikatakan sensitif
bilamana streptomisin mampu menghasilkan diameter
zona hambatS mm, dikatakan intermediate apabila
zona hambatan yag terbentuk antara 12-14 mm dan
resisten jika zona hambatan kurang dari 12 mm.

e Toanga e Pl

zona hambatannya nol, namun demikian satu isolat dari
8 isolat yang diuji teramati adanya zona hambatan dengan
diameter sebesar 21,2 mm, sebagaimana terlihat pada
tabel 1. Zona hambatan tersebut menurut Odland et
al.,(2000) termasuk resisten. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa zona hambatan sensitif yang dihasilkan preparat
enrofloksasin terhadap pertumbuhan bakteri E. coli
mempunyai diameter 32-40 mm.

Hasil uji sensitivitas ke- 8 isolat bakteri E. coli
terhadap ketiga jenis antibiotika tersebut di atas bila
dipresentase tingkat resistensinya maka dapat dilihat

‘bahwa resistensi bakteri E.coli terhadap ampisilin,

sreptomisin, dan enrofloksasin adalah 100%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Bogaard et al.
(2001) bahwa kepekaan antibiotika terhadap E.coli
patogen isolat asal unggas menunjukkan resistensi
terhadap 5 macam atau lebih antibiotika, antara lain:
resisten terhadap preparat amoksisilin dan preparat
kombinasi. Resistensi tersebut terutama teramati pada
isolat asal ayam broiler dan kalkun, sedangkan resistensi
terhadap streptomisin banyak diamati pada ayam petelur.
Menurut Ojeniyi yang disitasi Bogaard er al. (2001)
bahwa sebanyak 3444 isolat E.coli yang diisolasi dari
kandang baterai, diketahui menunjukkan adanya
multiresistensi. Peneliti lain meyatakan beberapa strain
E. coli yang diisolasi dari unggas di Iran, menunjukkan
sifat resistensi ganda terhadap preparat ampisilin,
streptomisin dan sulfonamid (Tabatabaei dan Nasirian,
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Gambar 1 : Hasil uji sensitivitas bakteri E.coli yang bereaksi positif pada media congo red terhadap beberapa antibiotika

Keterangan : A. E.coli Isolat Magelang, B. E. coli isolat Kalasan : 1. Preparat Ampisilin 2. Preparat Enrofloksasin, 3. Preparat

Streptomisin

2003). Lebih lanjut dijelaskan beberapa studi sebelumnya
yang mengkaji sifat resistensi bakteri E. coli yang diisolasi
dari feses unggas menunjukkan 86,5 % isolat tersebut
mempunyai sifat resistensi ganda. Hal ini diduga erat
kaitannya dengan pemakaian obat dosis subterapi
maupun dosis terapi yang diberikan pada unggas tersebut
melalui pakan dan minum (Tabatabaei dan Nasirian,
2003). “ :

Di negara Eropa resistensi terhadap preparat
qumolon muncul pada bakteri Camphylobacter jejuni
yang diisolasi dari ayam dan tampaknya merupakan
sumber infeksi utama pada manusia. Resistensi E.coli
terhadap siprofloksasin pada kalkun dan broiler menurut
Bogaard et. al. (2001) berturut turut mencapai 45 %
dan 50 %, sedangkan di Belanda telah diketahui kurang
lebih 10 % E. coli isolat asal ayam menunjukkan

resistensi terhadap siprofloksasin dan 35 % menunjukkan

resistensi terhadap flumequin. Studi yang dikerjakan oleh
Tabatabaei dan Nasirian (2003) di Iran yang mempelajari

sifat resistensi bakteri E. coli terhadap beberapa -

~antibiotika, terutama preparat enrofloksasin dan
flumequin, ternyata menunjukkan sifat resistensi yang
cukup tinggi yaitu 44 % dan 56 %. Bogaard et al.,(2001)
memberikan analisis bahwa tingginya angka resistensi
bakteri E.coli terhadap antibiotika golongan quinolon

tersebut karena pemakaian antibiotika tersebut dengan

frekuensi yang tinggi pada unggas. Pengunaan flumequin
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dan enrofloksasin mencapai 14 % dari antibiotika yang
digunakan di industri perunggasan. Sejauh ini diketahui
bahwa enrofloksasin merupakan methylester
siprofloksasin dan keduanya dapat terjadi resistensi silang
secara total. Menurut Prescott (2000), florokuinolon
merupakan antibiotik baru yang penting pada dekade
ini, namun pada kenyataannya sifat resistensi antibiotik
tersebut cepat sekali teramati

KESIMPULAN

Menurut data-data yang diperoleh dalam
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa bakteri
E.coli yang bereaksi positif pada media merah kongo
secara umum menunjukkan resistensi terhadap antibiotika
ampisilin, streptomisin, dan enrofloksasin. Presentase

resistensi terhadap preparat ampisilin, streptomisin dan

enrofloksasin tersebut sebesar 100 %.
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